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ABSTRAK

Latar Belakang : Indonesia merupakan urutan negara ke-empat di dunia dengan
jumlah penduduk terbanyak. Alat kontrasepsi dalam rahim atau yang lebih dikenal
dengan Intrauterin Device (IUD) jenis CuT 380A adalah salah satu alat
kontrasepsi yang digunakan di Indonesia. IUD memiliki kekurangan salah satunya
adalah terjadinya gangguan menstruasi. Gangguan menstruasi yang terjadi dapat
dilihat dari perubahan siklus menstruasi, lama menstruasi, jumlah darah
menstruasi dan nyeri menstruasi.

Tujuan Penelitian : Mengetahui perbedaan kejadian gangguan menstruasi
sebelum dan setelah pemasangan IUD jenis CuT-380A serta untuk
mengidentifikasi kejadian gangguan menstruasi yang paling banyak terjadi pada
pengguna IUD CuT-380A.

Metode dan Subyek Penelitian : Desain penetian. pra-eksperimental dengan
metode one group pre and post test. Populasi penelitian adalah semua pasien
wanita di Klinik Bhayangkara Polresta Surakarta yang menggunakan alat
kontrasepsi IUD pada bulan Oktober 2016 hingga April 2017 dengan metode
purposive random sampling dan didapatkan 105 sampel.

Hasil penelitian : Setelah penggunaan IUD siklus menstruasi memendek (28,81
hari menjadi 28,12 hari), lama perdarahan saat menstruasi menjadi memanjang
(5,63 hari menjadi 6,68 hari), banyak darah menstruasi bertambah (3,67 pad/hari
menjadi 3,70 pad/hari), lama nyeri menstruasi bertambah (0 hari menjadi 0,51
hari). Jenis gangguan menstruasi yang terbanyak adalah hipermenorea.

Kesimpulan : Terdapat perbedaan siklus menstruasi (p=0,023), lama perdarahan
saat menstruasi (p=0,000), jumlah darah saat menstruasi (p=0,000) dan lama nyeri
saat menstruasi‘(p=0,000). Jenis gangguan menstruasi terbanyak pada penggunaan
IUD CuT-380A adalah jumlah perdarahan menstruasi yang memanjang
(hipermenorea)

Kata Kunci : IUD CuT-380A, lama siklus menstruasi, lama perdarahan
menstruasi, banyak darah menstruasi, lama nyeri menstruasi.
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ABSTRACT

Background : Indonesia is the fourth country in the world with the largest
amount of population. Intrauterine Device (IlUD) type CuT-380A is one of
contraceptive methods that is used in Indonesia. One of disadvantages that might
be happen is menstrual disorder. Menstrual disorders can be observed from
changes in the menstrual cycle, long period, the amount of menstrual blood and
menstrual pain

Objective : To determine the incidence of menstrual disorder before and after
using IUD CuT-380A and to identify the incidence of menstrual disorder were
most common to 1UD.

Research Subject and Methods : The study design used in this study is a pre-
experimental design with one group pre and post test. The population in this
study is all the female patients at Bhayangkara Polresta’s clinic in Surakarta who
used 1UD in October 2016 to April 2017. The sample in this study uses purposive
random sampling method and the number of samplée is 150 samples.

Result : After using IUD, the menstrual cycle shortened (28,81 days to 28,12
days), duration of menstrual bleeding lenghtwise (5,63 days to 6,68 days), the
amounts of menstrual blood increase (3,67 pad a day to 3,70 pad a days) and
duration of menstrual pain lengthwise (0 day to 0,51 day). Most type of menstrual
disorder-is hypermenorhea.

Conclusion : There are differences before and after using IUD CuT-380A to the
menstrual cycle leght (p=0,023), duration of menstrual bleeding (p=0,000),
amounts of menstrual blood (p=0,000) and duration of menstrual pain (p=0,000).
The most types of menstrual disorder in the IUD contraceptives user is the longer
amount of bleeding (hypermenorhea).

Keyword : IUD CuT 380A, menstrual cycle length, duration of menstrual
bleeding, amount of menstrual bleed, duration of menstrual pain.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Menurut dari hasil sensus penduduk tahun 2010 yang dilakukan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia memiliki 237 juta jiwa. Jumlah ini
menjadikan Indonesia menempati urutan jumlah penduduk ke-empat di dunia
setelah China, India dan Amerika Serikat (BPS, 2012). Angka tersebut diprediksi
akan terus bertambah, menjadi 305,6 juta jiwa di tahun 2035 (Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional/Bappenas, 2013).

Salah satu upaya untuk mencegah ledakan penduduk di Indonesia,
pemerintah membentuk. suatu badan.untuk mengatur serta mengontrol jumlah
penduduk dan mengadakan. Program Keluarga Berencana. Program Keluarga
Berencana (KB) adalah tindakan yang membantu individu untuk menghindari
kehamilan yang tidak diinginkan, mengatur interval diantara kehamilan,
menentukanjumlah anak dalam keluarga (Hartanto, 2010). Program KB ini
ditujukan untuk pasangan usia subur. Pasangan usia subur adalah pasangan
suamilistri yang terikat perkawinan yang sah, yang istrinya berumur antara 15
sampai dengan 49 tahun (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia/Kemenkes
RI, 2013).

Salah satu indikator keberhasilan program KB di Indonesia adalah dengan
Total Fertility Rate (TFR) atau angka fertilitas total. Pada tahun 2012 Survei

Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) mencatat bahwa angka fertilitas total



sebesar 2,6 anak, yang berarti seorang wanita di Indonesia rata-rata melahirkan
2,6 anak selama masa reproduksinya dalam kurun waktu 2009-2012. Angka TFR
SDKI tahun 2012 sama dengan angka TFR pada tahun 2007 dan 2002-2003
(BPS&Badan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional/BKKBN
Kemenkes, 2013). Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
pada tahun 2019 menargetkan TFR dapat ditekan lagi menjadi 2,3. Untuk
mencapai target tersebut dibutuhkan upaya-upaya yang tepat dan jitu (Kementrian
Perencanaan Pembangunan Nasional, 2014).

Seiring dengan berkembangnya program KB .ini, berbagai macam alat
kontrasepsi juga ikut berkembang dan ditawarkan ke masyarakat. Menurut
BKKBN jumlah peserta baru pengguna KB tahun 2014-2015 adalah sebanyak
1.032.054 yang terbagi- menjadi beberapa metode yaitu kondom (5,40%), pil
(24,43%), suntikan (52,93%), implan (8,78%), alat kontrasepsi dalam rahim
(AKDR) atau. Intra  Uterine Device (IUD) (6,97%), Metode Operasi Wanita
(MOW) (1,41%) (BKKBN, 2015).

IUD adalah alat kontrasepsi non-hormonal maupun hormonal yang
dipasang dalam rahim dengan menghalangi kedua saluran yang menghasilkan
indung telur sehingga tidak terjadi pembuahan. IUD merupakan alat kontrasepsi
jangka panjang yang ideal dalam usaha menjarangkan kehamilan. 1UD
mempunyai efektivitas yang cukup tinggi vyaitu, 99,2-99,4% (0,6 -0,8
kehamilan/100 perempuan dalam 1 tahun pertama). Ada berbagai macam alat
kontrasepsi dalam rahim, salah satunya Copper T-380A (CuT-380A) (Affandi,

2012).


https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Kependudukan_dan_Keluarga_Berencana_Nasional

CuT-380A merupakan alat kontrasepsi dalam rahim tanpa mengandung
hormonal yang paling banyak digunakan oleh wanita di Indonesia. Alat
kontrasepsi ini mempunya bentuk seperti huruf T dan mengandung tembaga pada
sisi vertikal dan horisontalnya. Terdapat dua monofilament string yang menempel
pada sisi vertikalnya. Masa efektif dari CuT-380A adalah delapan tahun
(Kaneshiro, 2010).

Timbulnya efek samping pada pengguna IUD menjadikan metode ini
kurang digemari. Efek samping yang banyak dirasakan adalah masalah
menstruasi. Menurut artikel yang ditulis oleh Kementrian Kesehatan RI, IUD
tidak terlalu menimbulkan keluhan tentang menstruasi (95,2%) dibandingkan
dengan suntikan (Kemenkes RI, 2013).

Hal tersebut menarik perhatian-peneliti karena adanya perbedaan informasi
yang berbeda pada beberapa sumber. Peneliti ingin membahas lebih lanjut tentang
topik ini_sehingga dapat menambah wawasan dan juga dapat menjadi bahan
edukasi ke masyarakat. Peneliti memilih tempat penelitian berada di Klinik
Bhayangkara Polresta Surakarta karena jumlah pengguna IUD yang cukup banyak
tiap bulannya. Selain itu, jenis IUD yang digunakan seragam yaitu CuT-380A.

1.2. Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diajukan pertanyaan

1. Apakah terdapat perbedaan interval siklus menstruasi sebelum dan

setelah penggunaan IUD di Klinik Bhayangkara Polresta Solo ?

2. Apakah terdapat perbedaan lama perdarahan menstruasi sebelum dan

setelah penggunaan IUD di Klinik Bhayangkara Polresta Solo ?



1.3.

1.3.1.

1.3.2.

3. Apakah terdapat perbedaan banyak darah menstruasi sebelum dan
setelah penggunaan 1UD di Klinik Bhayangkara Polresta Solo ?

4. Apakah terdapat perbedaan lama nyeri menstruasi sebelum dan setelah
penggunaan IUD di Klinik Bhayangkara Polresta Solo ?

5. Jenis gangguan menstruasi manakah yang paling banyak terjadi di
pengguna IUD di Klinik Bhayangkara Polresta Solo?

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Mengetahui perbedaan interval siklus menstruasi sebelum dan setelah

penggunaan IUD jenis CuT-380A.

Mengetahui perbedaan lama perdarahan menstruasi sebelum dan setelah

penggunaan IUD jenis CuT-380A.

Mengetahui perbedaan banyak darah menstruasi sebelum dan setelah

penggunaan IUD jenis CuT-380A.

Mengetahui. perbedaan lama nyeri menstruasi sebelum dan setelah

penggunaan IUD jenis CuT-380A.

Tujuan Khusus

Mengidentifikasi kejadian gangguan menstruasi yang paling banyak

terjadi pada penggunaan 1UD jenis CuT-380A.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.

Bagi Ilmu Pengetahuan

Dapat menjadi alat pembanding bagi peneliti-peneliti lain yang

sejenis dan menjadi sumber ilmiah dalam ilmu pengetahuan.



1.4.2. Bagi Kemajuan lImu Kedokteran

Dapat menjadi referensi bagi dunia kedokteran.

1.4.3. Bagi Klinisi dan Rumah Sakit

Dapat menjadi bahan edukasi mengenai pengaruh alat kontrasepsi
dalam rahim terhadap gangguan menstruasi.

1.4.4. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
memberikan fakta tentang pengaruh alat kontrasepsi terhadap
gangguan menstruasi.

1.4.5. Bagi Pasien
Menjadi bahan pengetahuan bagi pasien tentang alat kontrasepsi dalam
rahim terhadap gangguan. menstruasi dan pertimbangan dalam

pemilihan alat kontrasepsi.



1.5. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Desain penelitian Hasil

Zanah, et Gambaran Keluhan- Diskriptif kuantitatif Persentase akseptor yang

al, 2013 Keluhan Akibat 65 akseptor IUD mengeluhkan siklus  menstruasi
Penggunaan Alat 4.62%, peningkatan jumlah darah
Kontrasepsi IUD pada menstruasi 43.08%, spotting
Akseptor IUD di 27.69%, dismenore 20%, gangguan
Wilayah Puskesmas hubungan seksual akseptor 23.08%,
Sukajadi Kota Bandung leukorea  44.62%, perubahan

tekanan darah 75.38%

Asria, et Gambaran Pola Diskriptif Responden dalam kelompok umur

al,2013 Menstruasi pada 94 akseptor IUD 20-40 tahun sebagian besar (63,8%)
Akseptor Intra Uterine pola menstruasinya teratur, dan
Device (IUD) di Wilayah responden yang umurnya lebih dari
Kerja Kedungmundu 40 tahun sebagian besar (66,7%)
Semarang pola menstruasinya tidak teratur

Ratna& Perbedaan Pengaruh  Diskriptif Cross Terdapat perbedaan siklus haid

Indrayanti, Penggunaan Alat sectional. Dengan 69 yang signifikan antara perempuan

2012 Kontrsepsi  IUD dan akseptor I1UD (65 yang menggunakan alat kontrasepsi

Suntik terhadap Siklus . responden tidak 1UD dengan kontrasepsi suntik di
Haid Perempuan di mengalami perubahan Kecamatan Marpoyan
Kecamatan . Marpoyan siklus menstruasi, 4 Damai Kota Pekanbaru (p=0,006 ,
DamaiPekanbaru responden mengalami OR =0.006)

perubahan) dan 85

akseptor KB suntik.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumya yaitu perbedaan
variabel, lokasi penelitian dan desain penelitian yang akan digunakan. Perbedaan
variabel yang diteliti pada penelitian sebelumnya adalah semua jenis IUD, tidak
difokuskan pada salah satu jenis IUD. Desain yang digunakan pada penelitian ini
adalah pra-eksperimental dengan jumlah sampel 105. Hal tersebut yang membuat

penelitian ini layak untuk menjadi sebuah penelitian baru.



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

1. Terdapat perbedaan lama siklus menstruasi sebelum menggunakan
kontrasepsi IUD dan setelah menggunakan kontrasepsi 1UD di Klinik
Bhayangkara Polresta Surakata (p=0,023)

2. Terdapat perbedaan lama perdarahan menstruasi sebelum menggunakan
kontrasepsi IUD dan setelah menggunakan kontrasepsi 1UD di Klinik
Bhayangkara Polresta Surakarta (p=0,000)

3. Terdapat perbedaan® banyak darah ‘menstruasi sebelum menggunakan
kontrasepsi IUD dan setelah menggunakan kontrasepsi 1UD di Klinik
Bhayangkara Polresta Surakarta (p=0,000)

4. Terdapat perbedaan lama nyeri menstruasi sebelum menggunakan kontrasepsi
IUD dan setelah menggunakan kontrasepsi IUD di Klinik Bhayangkara
Polresta Surakarta (p=0,000)

5. Jenis gangguan menstruasi terbanyak pada pengguna kontrasepsi IUD adalah
hipermenorea (meningkatnya lama menstruasi dan/atau banyak darah yang

dikeluarkan saat menstruasi)

56
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5.2. Saran

1.

2.

Jika penelitian ini akan dilanjutkan sebaiknya dilakukan penelitian
perbandingan subyek antara semua jenis akseptor kontrasepsi 1UD
menggunakan desain pre-eksperimental prospektif.

Jika penelitian ini akan dilanjutkan sebaiknya dilakukan persamaan jenis
pembalut untuk menghitung banyak darah yang dikeluarkan saat menstruasi

dengan cara memberikan pembalut yang seragam.
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